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Penelitian bertujuan untuk meningkatkan self efficacy terhadap mata pelajaran
matematika melalui layanan penguasaan konten dengan teknik modeling simbo-
lik. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain yang digunakan yaitu
Pre Eksperimental Design dengan pola eksperimen One Group Pre Test and Post
Test Design. Sampel penelitian terpilih menggunakan teknik purposive sampling
sebanyak 28 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala self
efficacy terhadap mata pelajaran matematika. Sedangkan analisis datanya meng-
gunakan teknik analisis deskriptif dan analisis data kuantitatif. Dari hasil uji hipo-
tesis menunjukkan thitung = 12.29 dan ttabel = 2.005, jadi nilai thitung > ttabel.
Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara self
efficacy terhadap mata pelajaran matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri
1 Lasem sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik
modeling simbolik. Simpulan dari penelitian ini adalah self efficacy terhadap mata
pelajaran matematika dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten den-
gan teknik modeling simbolik.

Abstract

The purpose of this research is to improve the self-efficacy toward mathematics
through mastery of content services with symbolic modeling techniques. This type
of research is experimental research. The design uses Pre Experimental Design with
experimental pattern One Group Pre Test and Post Test Design. The research sample
was selected using purposive sampling technique as many as 28 student. The metods
of data collection using self-efficacy scale for mathematics. While the analysis of the
data using descriptive analysis techniques and quantitative data analysis. From the
results of hypothesis testing showed thitung = 12.29 and ttabel = 2.005, so thitung
> ttabel. These results indicate that there are significant differences between self-ef-
ficacy toward mathematics in class VIII in SMP Negeri 1 Lasem before and after a
given service with content mastery of symbolic modeling techniques. The conclusions
of this study are self-efficacy toward mathematics can be improved through mastery
of content services with symbolic modeling techniques.
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Pendahaluan

Efikasi diri (self efficacy) menurut Ban-
dura (Feist dan Feist, 2010) adalah “keyakinan
seseorang dalam kemampuannya untuk mela-
kukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfung-
sian orang itu sendiri dan kejadian dalam ling-
kungan”. Efikasi diri mempengaruhi proses
berfikir, level motivasi dan kondisi perasaan
yang semuanya berperan terhadap jenis perfor-
masi yang dilakukan. Individu dengan efikasi
diri rendah dalam mengerjakan tugas tertentu
akan cenderung menghindari tugas tertentu.
Individu akan merasa sulit untuk memotivasi
diri akan mengurangi usahanya atau menyerah
pada permulaan rintangan. Individu juga mem-
punyai aspirasi dan komitmen lemah untuk tuju-
an hidup yang akan dipilih. Dalam memandang
situasi individu cenderung lebih memperhatikan
kekurangannya, tugas yang berat dan akibat yang
tidak baik atau kegagalan (Bandura, 1997).

Faktor-faktor yang mempengaruhi self
efficacy adalah (1) pengalaman keberhasilan
(mastery experiences), semakin besar seseorang
mengalami keberhasilan maka semakin tinggi
self efficacy yang dimiliki seseorang; (2) pengala-
man orang lain (vicarious experiences), self effi-
cacy bisa meningkat apabila melihat keberhasilan
orang lain (social models) yang mempunyai ke-
miripan dengan individu; (3) persuasi sosial (so-
cial persuation), penguatan keyakinan dari orang
lain, misalkan dengan memberikan dukungan
atau support, (4) keadaan fisiologis dan emosio-
nal (physiological and emotional states), keadaan
fisik dan emosi mempengaruhi self efficacy da-
lam melaksanakan suatu tugas.

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran penting yang dimasukkan dalam Ujian
Nasional. Materi yang diujikan yaitu materi esen-
sial yang dipelajari sejak kelas VII, VIII maupun
materi yang dipelajari di kelas IX. Masing-ma-
sing materi pelajaran mempunyai tingkat kesuli-
tan yang berbeda-beda. Banyak tuntutan berupa
tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa se-
bagai bentuk tanggungjawabnya sebagai pelajar.
Siswa dituntut agar mampu menguasai semua
materi dalam mata pelajaran matematika dengan
baik, sehingga diharapkan dapat mencapai nilai
yang maksimal.Oleh karena itu siswa diharapkan
memiliki self efficacy yang tinggi.

Fenomena di SMP Negeri 1 Lasem me-
nunjukkan adanya siswa kelas VIII yang memi-
liki prestasi belajar yang rendah terutama pada
mata pelajaran Matematika dibandingkan den-
gan mata pelajaran lain. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rapor dan legger siswa pada saat kenaikan

dari kelas VII ke kelas VIII yang menunjukkan
32% dari jumlah siswa kelas VIII di SMP Negeri
1 Lasem 221 siswa mendapatkan nilai di bawah
standar ketuntasan minimal yang telah ditetap-
kan yaitu 8.00 dan 28% siswa mencapai standart
ketuntasan minimal setelah menempuh remidi.

Menurut Slameto (2003: 54), ada dua
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil be-
lajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Lasem,
rendahnya hasil belajar yang siswa disebabkan
karena faktor internal yaitu siswa memiliki mo-
tivasi yang rendah pada pelajaran matematika,
siswa tidak yakin mampu menyelesaikan soal
matematika karena kegagalan di masa lalu yai-
tu sering mendapatkan nilai yang rendah pada
pelajaran matematika, beberapa siswa yang ma-
las mengerjakan latihan soal matematika, siswa
mudah menyerah yang dapat dilihat ketika siswa
enggan berusaha untuk mencari pemecahan soal
matematika dan sering terlambat mengumpulkan
tugas matematika.

Apabila permasalahan-permasalahan di
atas dibiarkan secara terus menerus, maka dikha-
watirkan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lasem
akan memiliki gejala efikasi diri yang rendah.
Akibatnya siswa tidak mampu mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki. Selain itu, apabila
efikasi diri yang dimiliki siswa rendah akan dik-
hawatirkan siswa tidak mampu mengaktualisasi-
kan dirinya dengan baik karena cenderung tidak
memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan
yang dimilikinya. Hal-hal tersebut dapat mem-
pengaruhi proses belajar dan prestasinya di seko-
lah.

Menurut Bandura (Alwisol, 2009: 288),
“efikasi diri dapat diperoleh, diubah, ditingkat-
kan atau diturunkan, melalui salah satu atau
kombinasi empat sumber, yakni bersumber dari
empat hal yaitu pengalaman performansi, pen-
galaman vikarius, persuasi sosial dan keadaan
emosi”. Berdasarkan pengalaman vikarius, yaitu
pengalaman yang diperoleh melalui model sosial,
maka digunakan layanan penguasaan konten
dengan teknik modeling simbolik untuk mening-
katkan self efficacy karena siswa harus mengu-
asai konten-konten terkait dengan aspek self effi-
cacy dengan mengamati model secara simbolik,
yaitu melalui film, komik, cerita. Penokohan se-
cara simbolik lebih digemari, mudah dimengerti
siswa dan lebih mampu menggugah minat siswa
untuk meningkatkan self efficacy siswa seperti
yang diperankan model tersebut. Modelling efek-
tif untuk meningkatkan self efficacy khususnya
ketika siswa mengobservasi keberhasilan teman
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peer nya yang sebenarnya mempunyai kemam-
puan yang sama dengan mereka. (Bandura, 1997)

Permasalahan pada penelitian ini ada-
lah (1) Bagaimana tingkat self efficacy terhadap
mata pelajaran matematika sebelum diberikan
layanan penguasaan konten dengan teknik mode-
ling simbolik pada siswa kelas VIII di SMP Ne-
geri 1 Lasem? (2) Bagaimana tingkat self efficacy
terhadap mata pelajaran matematika sesudah di-
berikan layanan penguasaan konten dengan tek-
nik modeling simbolik pada siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Lasem? (3) Bagaimana perbedaan
tingkat self efficacy terhadap mata pelajaran ma-
tematika sebelum dan sesudah diberikan laya-
nan penguasaan konten dengan teknik modeling
simbolik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Lasem? (4) Bagaimana peningkatan self efficacy
terhadap mata pelajaran matematika sesudah di-
berikan layanan penguasaan konten dengan tek-
nik modeling simbolik pada siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Lasem?

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1)
Mengetahui tingkat self efficacy terhadap mata
pelajaran matematika sebelum diberikan laya-
nan penguasaan konten dengan teknik modeling
simbolik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Lasem. (2) Mengetahui tingkat self efficacy ter-
hadap mata pelajaran matematika sesudah dibe-
rikan layanan penguasaan konten dengan teknik
modeling simbolik pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Lasem. (3) Mengetahui perbedaan self
efficacy terhadap mata pelajaran matematika
sebelum dan sesudah diberikan layanan pengu-
asaan konten dengan teknik modeling simbolik
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Lasem.
(4) Mengetahui peningkatan self efficacy terha-
dap mata pelajaran matematika sesudah diberi-
kan layanan penguasaan konten dengan teknik
modeling simbolik pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Lasem.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eks-

perimen. Sedangkan desain yang digunakan one
group pre-test and post test design yaitu satu

kelompok tes diberikan satu perlakuan yang
sama sebelum dan sesudah mendapatkan per-
lakuan tertentu. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri
1 Lasem dengan jumlah 221 siswa. Sampel yang
digunakan sebanyak 28 siswa. Adapun teknik
sampling yang diguankan yaitu teknik “purpo-
sive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono: 2007:
68). Alasan digunakan teknik ini karena peneliti
hanya ingin meneliti siswa yang memiliki self ef-
ficacy rendah terhadap mata pelajaran matemati-
ka. Variabel penelitian ini adalah layanan pengu-
asaan konten dengan teknik modeling simbolik
dan self efficacy terhadap mata pelajaran mate-
matika. Teknik pengambilan data menggunakan
skala self efficacy. Teknik analisis data yang di-
gunakan yaitu t-test untuk mengetahui perbedaan
tingkat self efficacy sebelum dan sesudah pembe-
rian perlakuan.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis diperoleh data
pre test dalam tabel 1 dapat disimpulkan bahwa
tingkat self efficacy siswa terhadap mata pelaja-
ran matematika sebelum pemberian perlakuan
berupa layanan penguasaan konten dengan tek-
nik modeling simbolik cenderung berada pada
kriteria “cukup rendah”.

Sedangkan hasil analisis presentase se-
sudah pemberian perlakuan dapat disimpulkan
bahwa tingkat self efficacy siswa terhadap mata
pelajaran matematika sesudah pemberian perla-
kuan berupa layanan penguasaan konten dengan
teknik modeling simbolik cenderung berada pada
kriteria “sedang” yang dapat dilihat pada tabel 2.

Setelah dilakukan analisis deskriptif pre-
sentase, dapat dilihat bahwa rata-rata frekuensi
self efficacy terhadap mata pelajaran matemati-
ka hasil pre test per indikator berada dalam ka-
tegori cukup rendah dengan presentase rata-rata
46.73%. Sedangkan rata-rata frekuensi self effi-
cacy terhadap mata pelajaran matematika hasil
post test per indikator berada dalam kategori cu-
kup tinggi dengan presentase 65.21%. Secara ke-

Tabel 1 Hasil Pre Test Tingkat Self Efficacy terhadap Mata Pelajaran Matematika

Interval Presentase F % Skor  Kriteria

39% <-<51% 22 78.57 Cukup Rendah
26% <-<38% 6 21.43 Rendah

14% <-<25% 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 28 100
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Tabel 2. Tingkat Self Efficacy terhadap Mata Pelajaran Matematika pada Siswa

Interval Presentase F % Skor Kriteria

91% < - <100% 0 0 Sangat Tinggi
78% < -<90% 2 7.14 Tinggi
65%<-<77% 14 50 Cukup Tinggi
52% < -<64% 12 42.86 Sedang

39% <-<51% 0 0 Cukup Rendah
26% <-<38% 0 0 Rendah

14% < -<25% 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 28 100

seluruhan pada masing-masing indikator menga-
lami peningkatan. Adapun rata-rata peningkatan
frekuensi self efficacy terhadap mata pelajaran
matematika yaitu sebesar 18.48%. Hasil analisis
rata-rata per indikator hasil pre test maupun post
test beserta peningkatannya secara rinci dijelas-
kan pada tabel 3.

Sebelum dilakukan uji t-test, terlebih dahu-
lu dilakukan uji normalitas yang hasilnya diketa-
hui bahwa uji normalitas yang dilakukan menun-
jukkan normal karena tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat digunakan statistik
parametrik yaitu uji t-test. Berdasarkan hal terse-
but maka syarat untuk melakukan uji beda (t-test)
sudah terpenuhi. Adapun hasil uji normalitas
dan uji beda disajikan dalam tabel 4 dan tabel 5.

Berdasarkan hasil analisis uji beda dipe-
roleh thitung = 12.29 dan ttabel = 2.005, jadi
thitung > ttabel sehingga dapat dikatakan signi-
fikan. Dari hasil uji beda di atas, dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
self efficacy terhadap mata pelajaran matemati-
ka sebelum dan sesudah mendapatkan layanan
penguasaan konten dengan teknik modeling sim-
bolik. Dengan demikian terbukti bahwa self effi-
cacy terhadap mata pelajaran matematika dapat
ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten
dengan teknik modeling simbolik.

Dalam penelitian ini fungsi yang diharap-
kan tercapai yaitu fungsi pemeliharaan dan pen-
gembangan terkait dengan konten self efficacy,
sehingga siswa yang memiliki tingkat self effi-
cacy dengan kategori sangat rendah, rendah dan
cukup rendah diharapkan bisa dikembangkan
dan meningkat menjadi cukup tinggi, tinggi dan
sangat tinggi. Dengan demikian, siswa diharap-
kan dapat mengembangkan diri dan menguasai
konten tertentu berkaitan dengan aspek dalam
self efficacy yaitu magnitude, strength, generality.

Dari keenam indikator self efficacy, indi-
kator yang mengalami peningkatan tertinggi yai-
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tu pada indikator kemampuan diri dalam meng-
hadapi situasi yang lebih luas dengan presentase
sebesar 22,50%. Hal ini diperkuat dengan pen-
dapat Suryana (2012), bahwa “Beberapa pengala-
man berangsur-angsur menimbulkan penguasaan
terhadap pengharapan pada bidang tugas atau
tingkah laku yang khusus sedangkan pengalaman
yang lain membangkitkan keyakinan yang meli-
puti berbagai tugas”.

Sedangkan indikator self efficacy yang
mengalami peningkatan paling rendah yaitu
pada indikator pemilihan perilaku yang tepat
dengan presentase peningkatan sebesar 16,99%.
Hal ini didukung oleh pendapat Suryana (2012),
magnitude merujuk pada tingkat kesulitan tugas
yang diyakini oleh individu dapat diselesaikan.
Hal ini berdampak terhadap pemilihan perilaku
yang akan dicoba atau dikehendaki berdasarkan
pengharapan efikasi pada tingkat kesulitan tugas.
Individu akan mencoba perilaku yang dirasakan
mampu untuk dilakukan. Biasanya perilaku ini
dimulai dari sangat mudah, mudah, cukup mu-
dah, sukar dan sangat sukar. Sebaliknya, individu
akan menghindari situasi dan perilaku yang di-
rasa melampaui batas kemampuannya. Individu
dengan self efficacy tinggi cenderung memilih
tugas dengan tingkat kesulitan menengah (mode-
rate task difficulty), sementara individu dengan
motivasi berprestasi rendah cenderung memilih
tugas dengan tingkat kesulitan yang sangat tinggi
atau sangat rendah.

Berdasarkan uraian sebelumnya menun-
jukkan bahwa siswa kelas VIII masih perlu dibe-
rikan layanan penguasaan konten dengan teknik
modeling simbolik secara intensif untuk mening-
katkan self efficacy yang dimiliki siswa terutama
pada indikator pemilihan perilaku yang tepat.
Sehingga diharapkan setelah pemberian layanan
tersebut tingkat self efficacy siswa dapat menca-
pai kategori cukup tinggi, tinggi maupun sangat
tinggi.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Self Efficacy

Data Self Efficacy Uji KS (Z2) Tingkat Signifikansi Keterangan
Pre Test 1.318 0.062 > 0.05 Normal
Post Test 0.605 0.858 > 0.05 Normal
Tabel 5. Hasil Uji Beda (T-test)
Data Self Efficacy Md Db N thitung  ttabel Kriteria
Post Test - Pre Test  46.21 27 28 12.29 2.005  Signifikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata self efficacy terhadap pelajaran matematika
setelah diberikan perlakuan mengalami peningka-
tan daripada sebelumnya. Hal ini menggambar-
kan bahwa dengan adanya layanan penguasaan
konten dengan teknik modeling simbolik yang
diberikan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri
1 Lasem berpengaruh terhadap peningkatan self
efficacy siswa terhadap pelajaran matematika.

Self efficacy terhadap pelajaran matemati-
ka adalah keyakinan terhadap kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam menyelesaikan tugas
matematika yang mencakup persepsi terhadap
tugas, pemilihan perilaku yang tepat, keyakinan
terhadap kemampuan diri, kemampuan mem-
prediksi hasil, pemahaman terhadap situasi yang
berbeda, kemampuan diri dalam menghadapi si-
tuasi yang lebih luas. Self efficacy merupakan hal
yag sangat penting bagi kehidupan setiap indi-
vidu, khususnya siswa untuk meningkatkan hasil
prestasinya di sekolah.

Layanan penguasaan konten dengan tek-
nik modeling simbolik adalah layanan yang dibe-
rikan kepada siswa dengan mengajarkan konten-
konten tertentu sehingga siswa menguasai konten
yang diajarkan melalui proses pengamatan, men-
gobservasi, menggeneralisir perilaku orang lain
(model), dimana dalam mencontoh suatu model
yang sifatnya simbolik yaitu dengan film, gambar,
cerita, dan melalui audio visual ternyata mampu
memberikan gambaran secara konkrit kepada
siswa dalam membangkitkan self efficacy dalam
diri siswa. Karakteristik tertentu dari model da-
lam film, komik maupun cerita lebih digemari
dan mudah dimengerti siswa. Selain itu melalui
penokohan model secara simbolik lebih mampu
menggugah minat siswa untuk meningkatkan
self efficacy siswa seperti yang diperankan model
tersebut. Hal ini telah terbukti dengan hasil pen-
elitian yang diuraikan secara deskriptif maupun
berdasarkan hasil uji t-test. yang telah disampai-
kan di depan.

Efektivitas layanan penguasaan konten

11

dengan teknik modeling simbolik ini sesuai den-
gan teori yang dikemukakan oleh Bandura (1997)
bahwa modeling simbolik telah digunakan dan
berhasil dalam berbagai situasi. Klien yang men-
galami rasa takut yang kemudian disuruh menga-
mati model yang telah berhasil menghadapi situ-
asi-situasi ketakutan tanpa akibat negatif, maka
kemudian dapat mengurangi dan menghilang-
kan rasa ketakutannya. Keberhasilan penelitian
ini terbukti setelah siswa mendapatkan layanan
penguasaan konten dengan teknik modeling sim-
bolik mereka mampu menunjukkan perubahan,
yaitu dari siswa yang belum bisa memilih perila-
ku yang tepat dalam mengatasi kesulitan dalam
mengerjakan tugas matematika, yang semula me-
reka mengabaikan tugas tersebut, setelah menda-
patkan perlakuan siswa mencoba bertanya kepa-
da guru, teman atau melihat buku catatan.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan self efficacy siswa ter-
hadap mata pelajaran matematika pada semua
indikator. Meskipun begitu, hendaknya perlu di-
tingkatkan lagi oleh guru pembimbing agar siswa
dapat mengaktualisasikan dirinya dengan baik
dan prestasinya dapat lebih ditingkatkan. Guru
pembimbing hendaknya terus mendampingi sis-
wa dengan menekankan pentingnya memiliki
self efficacy yang tinggi dengan berbagai indika-
tor yang ada. Hal tersebut bisa dilakukan melalui
layanan klasikal, kelompok, maupun individual.
Selain itu, guru pembimbing juga perlu memper-
hatikan faktor-faktor yang mempengaruhi self
efficacy misalnya pengalaman keberhasilan, pen-
galaman orang lain, persuasi sosial, dan keadaan
fisiologis dan emosional.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy sis-
wa terhadap mata pelajaran matematika menga-
lami peningkatan yaitu sebelum diberikan laya-
nan penguasaan konten dengan teknik modeling
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simbolik menunjukkan kategori cukup rendah,
sesudah diberikan layanan penguasaan konten
dengan teknik modeling simbolik menunjukkan
kategori cukup tinggi. Berdasarkan hasil t test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara self efficacy terhadap mata pe-
lajaran matematika pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Lasem sebelum dan sesudah diberikan
layanan penguasaan konten dengan teknik mode-
ling simbolik.
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